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• Persiapan Mengikuti Ibadah Pelkat  

o Ibadah Pelkat akan diberikan pilihan melalui Aplikasi Zoom maupun 

secara manual(softcopy tata ibadah dan renungan disediakan) 

o Ibadah akan dimulai tepat pukul 17.00, link Zoom akan dibuka 30 

menit sebelumnya. 

o Persiapkan ruangan selayaknya untuk beribadah. 

o Persiapan Alkitab, Sabda Bina Umat, persembahan dan gawai(gadget) 

yang dapat mendukung untuk melakukan peribadahan. 

o Bapak/Ibu yang mengikuti melalui aplikasi Zoom  mohon 

memperhatikan posisi kamera, tingkat penerangan, audio(selama 

ibadah berlangsung harap microfon dimatikan kecuali ada interaktif) 

o Persembahan Ibadah dapat diberikan melalui amplop yang 

dikumpulkan ke Kantor Majelis Jemaat atau Transfer Bank..... 

o Selamat beribadah. 

-Saat Teduh 

 

• Ungkapan Situasi oleh PL 

 

MENGHADAP TUHAN 

 

Nyanyian Pembukaan  GB 6 : 1 “BERNYANYILAH ORANG PERCAYA” 

 
 

Doa Pembukaan oleh PL 

 
Mazmur Pujian ➔ MAZMUR 50 : 7 – 15 

Nyanyian Sebelum Pemberitaan Firman 
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KJ 395 : 1 “BETAPA INDAH HARINYA” 

do = g 3 ketuk 

1.  Betapa indah harinya saat kupilih penebus 

  alangkah sukacitanya ‘ku membritakannya terus. 

 

  Reff: 

  Indahlah harinya Yesus membasuh dosaku. 

  ‘Ku diajari penebus berjaga dan berdoa terus. 

  Indahlah harinya Yesus membasuh dosaku. 

 

PEMBERITAAN FIRMAN 

 

Doa Mohon Bimbingan Roh Kudus 
 
Pembacaan Alkitab➔ Filipi 2 : 12 - 13 
 
Renungan Firman  
 
Nyanyian Respons Firman  KJ 395 : 2 “BETAPA INDAH HARINYA” 

 

2.  Betapa indah janjiNya yang t’lah mengikat hatiku; 

  kub’ri kasihku padaNya serta menyanyi bersyukur! 

   

  Reff: 

  Indahlah harinya Yesus membasuh dosaku. 

  ‘Ku diajari penebus berjaga dan berdoa terus. 

  Indahlah harinya Yesus membasuh dosaku. 

 

Doa Syafaat  

PENGUCAPAN SYUKUR 

 
Pengucapan syukur diberikan dengan mengutip nats Alkitab ➔ Surat  

1 Tesalonika 5 : 18 
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Nyanyian Pengucapan Syukur GB 81 : 1 “ALLAH, SUMBER KEMURAHAN” 

 

 
 

Doa Persembahan 

 

Warta Pelkat 

 
PENGUTUSAN 

 
Nyanyian Pengutusan   KJ 356 : 1, 2 “TINGGALLAH DALAM YESUS” 

Do = C 6 ketuk 

1.   Tinggallah dalam Yesus, jadilah muridNya, 
  b’lajarlah Firman Tuhan, taat kepadaNya. 
  Tinggallah dalam Yesus, andalan kuasaNya. 
  Dialah Pokok yang benar, kitalah rantingNya. 
 
2.   Kita sebagai ranting pasti berbuahlah, 
  asal dengan setia tinggal di dalamNya. 
  Tinggallah dalam Yesus, muliakan namaNya: 
  hidup berlimpah kurnia hanya di dalamNya! 
 

Berkat oleh PF 

Umat: menyanyikan “Amin” (GB 402b) 

 
 

 

~ SAAT TEDUH ~ 
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KERJAKAN BAGIAN KITA DENGAN TAAT 
 

FILIPI 2 : 12 – 13 
 

Setiap orang pasti bangga jika berhasil meraih sesuatu atau memperoleh kesuksesan. 

Namun tidak jarang kebanggaan tersebut menjerumuskan pada rasa berpuas diri. 
Berpuas diri adalah rasa puas setelah mencapai sukses. Berpuas diri sebenarnya adalah 
sikap yang kurang baik. Seseorang yang berpuas diri cenderung tidak dapat mengarah 
pada kesombongan. 

Bagi Paulus, jemaat Filipi merupakan salah satu jemaat yang menjalani 
kehidupan percaya dengan taat: ‘Kamu senantiasa taat. Artinya, jemaat Filipi telah 
melaksanakan bagian mereka yaitu hidup dan berkarya  berlandaskan  iman dan 
firman Tuhan. Namun Rasul Paulus meminta jemaat Filipi untuk tidak berpuas diri 
tetapi ‘tetap’ menegrjakan keselamatan mereka. Kata ‘tetap’ berarti tidak berhenti pada 
satu titik tetapi terus menerus. Penekanan ini sesuai dengan arti dari kata kerja 

‘kerjakanlah’ dalam bahasa Yunani yang berarti ‘meneyelesaikan’ (bnd. Ef. 6:13). 
Jemaat Filipi diminta untuk selalu hidup sesuai dengan status sebagai orang yang 
sudah diselamatkan. Hidup sebagai murid-murid Kristus dengan mempraktekkan 
imannya dengan takut dan gentar. Tindakan dan sikap inilah yang dimaksud Paulus 
dengan istilah ‘kerjakan keselamatanmu’. 

Kerjakan keselamatan tidaklah berarti usaha untuk mendapat keselamatan. 
Keselamatan itu adalah anugerah Tuhan melalui karya penebusan Yesus Kristus dan 
diterima dengan iman. Tuhan Yesus menghendaki setiap orang percaya hidup sebagai 
murid-murid-Nya dalam dunia ini. Hidup sebagai murid-murid-Nya berarti kita hidup 
oleh dan di dalam iman, berpegang pada firman-Nya dan mewujudkannya melalui kata 
dan perbuatan. Inilah bagian yang harus kita kerjakan dalam kehidupan ini. Tuhan 
pasti berkenan jika kita mengerjakan keselamatan itu dengan takut dan gentar akan 
bersungguh-sungguh. 


